BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat urgen. Lebih-lebih bagi umat
Islam.Hal ini disebabkan karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmu
pengetahuan, baik ilmu-ilmu keagamaan maupun ilmu-ilmu keagamaan
baik tafsir,hadits,figih,tauhid dan lain sebagainya tertulis dalam bahasa
Arab. Sedangkan ilmu-ilmu yang lain baik sejarah,ekonomi,politik, maupun
ilmu sosial lainnya sebagian juga menggunakan bahasa Arab.

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh segolongan
masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dewasa ini
makin dirasakan betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi. Maka
dari itu,para ahli bahasa dan bahkan semua ahli yang bergerak dalam bidang
teori dan praktek bahasa menyadari bahwa segala interaksi dan segala
macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa adanya bahasa.'

Bahasa adalah alat komunikasi yakni suatu alat untuk mengungkapkan
keinginan yang ada dalam hati individu kepada orang lain.Mustafa al-

Ghulayaini menyatakan bahwa : “Bahasa adalah kata yang digunakana atau

' Drs. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-
Metodenya, teras, Yogyakarta, 2009, cet |, h . 1.



lafal yang digunakan oleh setiap orang untuk menyampaikan maksud atau
kehendak mereka.”

Dengan demikian bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan oleh
orang Arab untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka.Bahasa Arab
mempunyai peranan penting bagi umat islam diseluruh dunia.Hal tersebut
dikarenakan antara lain, bahasaArab adalah bahasa agama.

Bahasa Arab sebagai bahasa agama mempunyai pengertian bahwa
pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama secara benar merupakan suatu
keharusan bagi para pemeluknya.Tidaklah mungkin bagi seorang muslim
untuk dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban agama secara benar selama
ia tidak memiliki pengetahuan yang benar terhadap ajaran agamanya
(Islam), sedangkan ajaran-ajaran islam terkandung di dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah yang keduanya menggunakan bahasa Arab. Sehingga dengan
demikian bahasa Arab menjadi kunci bagi pemahaman ajaran agama secara
benar.

Sebagai umat Islam yang berpedoman kepada al Qur’an dan al-Sunnah,
yang keduanya bahasa Arab, maka keduanya menjadi tolak ukur bagi
kehidupan dan tingkah laku mereka setiap hari, maka suatu keharusan untuk
belajar menelaah apa yang menjadi kandungannya. Al Qur’an diturunkan

oleh Allah kepada Nabi Muhammad dengan menggunakan bahasa Arab

2 Ibid , h .2
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Untuk memahami dan menelaah apa yang terkandung dalam al Qur’an
dan al Hadits kita harus mempelajari bahasa Arab. Belajar bahasa Arab bisa
dilaksanakan dilembaga formal atau non formal. Proses belajar bahasa Arab
ini membutuhkan waktu sebagaimana mempelajari ilmu-ilmu yang lain.

Kondisi pembelajaran di Madrasah Aliyah Al Irsyad Sungai Tuan
dewasa ini masih banyak yang monoton. Monoton pelajaran maksudnya
selalu itu-itu saja atau tidak ada ragamnya.Pembelajaran lebih identik
dengan membaca, menghafal dan mengingat materi pelajaran. Demikian
juga mengajar diibaratkan hanya sebagai proses transfer pengetahuan dari
guru kepada peserta didik.

Guru hanya memaknai mengajar sebagai menyampaikan materi, hal ini
dapat diamati dalam praktis pembelajaran sehari-hari. Dampak dari hal
tersebut, peserta didik menjadi pasif, mudah bosan, mengantuk dan guru
mendominasi aktivitas pembelajaran.

Untuk mempelajari dan memperkaya Bahasa Arab ,penggunaan
Metode Qawa,id sangat mendukukung karena siswa dapat menghafal
aturan-aturan gramatika dan sejumlah mufradat atau kosa kata tertentu

yang kemudian dirangkaikan menurut tata bahasa yang berlaku. Metode ini
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merupakan metode tertua dalam pembelajaran bahasa Asing sehingga
disebut juga metode tradisional.

Atas dasar kenyataan diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul: “
Meningkatkan Kemampuan I’rab Pada Materi Bahasa Arab Dengan
Menggunakan Metode Qawa,id Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Al-
Irsyad Astambul Kabupaten Banjar.

B. Rumusan Masalah
Dan sehubungan dengan fenomena diatas maka permasalahan yang
akan diajukan dalam penelitian ini yaitu: Apakah Metode gawa,id dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengi’rab materi Bahasa Arab
kelas X pada Madrasah Aliyah Al Irsyad Astambul ?
C. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan pada judul di atas, maka perlu diberikan penjelasan terhadap
beberapa istilah pada judul diatas sebagai berikut ;

a. I'rab.

Yang dimaksud dengan i’rab adalah merubah baris di akhir kalimat
ketika marfu, mansub,dan majrur,I,rab berarti sebuah kedudukan atau
jabatan dalam kalimat itu sendiri.

b. Metode Qawaid



Metode Qawaid adalah metode yang menerapkan qaidah nahwu
dalam satu teks(materi gira,ah).Jadi yang dimaksud dari tema diatas adalah
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengi’rab materi Bahsa Arab

dengan mengunakan metode Qawaid Kelas X pada Madrasah Aliyah Al

Irsyad Astambul.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
Peningkatan kemampuan I’rab dengan menggunakan metode qawaid dalam

pembelajaran bahasa Arab kelas X Madrasah Aliyah Al Irsyad Astambul.

E. Signifikasi penelitian
Cara atau tindakan yang akan digunakan dalam PTK ini yaitu
Meningkatkan I’rab Bahasa Arab dengan menggunakan metode gqawaid.
Dengan metode qawaid ini :
1. Diharapkan kemampuan siswa dalam mengi,rab dapat meningkat dalam
pembelajaran Bahasa
Arab.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru dengan menggunakan metode Qawaid
kemampuan siswa akan meningkat.

F. Manfaat Penelitian



Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan konstribusi dalam
upaya meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al
Irsyad Astambul, diantaranya bagi :

1. Siswa
Dengan metode qawaid, siswa dengan mudah untuk menguasai
penghafalan aturan gramatika dan sejumlah kata tertentu yang

kemudian dirangkai menurut tata bahasa yang berlaku.

2. Guru
Penggunaan metode ini, akan dapat mempermudah para guru
dalam mengajarkan bahasa arab khususnya untuk para siswa yang
masih menempuh pendidikan di tingkat Madrasah Aliyah atau yang

sederajat .

3. Lembaga

Pengguanaan metode ini, akan menjadi pijakan dasar untuk
lembaga/sekolah dalam kaitannya menentukan kurikulum bahasa arab
yang lebih baik.

G. Sistematika Penulisan

Dalam Bab I penulis akan menguraikan tentang Pendahuluan,

Latar belakang Masalah, Rumusan Masalah, Definisi operasional,



Tujuan Penelitian, Signifikasi Penelitian , Manfaat Penelitian dan

Sistematika Penulisan.

Bab II penulis akan menguraikan tentang Landasan Teori,
Pengertian I'rab bahasa Arab, macam-macam i’rab,tujuan i’rab bahasa
Arab, metode qawai dalam materi i’rab,penggunaan metode qawaid di

madrsah aliyah,kelemahan dan kelebihan metode qawaid.

Dalam Bab III ini penulis akan menguraikan metode penelitian,
pendekatan penelitian , objek penelitian, setting penelitian, rencana
tindakan kelas, jenis instrumen dan cara penggunaannya, teknik analisis

data dan prosedur penelitian.

Pada Bab IV penulis akan menguraikan tentang paparan data dan

hasil penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian,

Bab V penulis akan menguraikan tentang penutup kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi

perkembangan pendidikan Agama Islam khususnya Bahasa Arab.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian I’rab Bahasa Arab



I'rab berasal dari kata “ W) — @ —<el “I’rab adalah perubahan
akhir kata, baik harakat maupun huruf yang berfungsi untuk menunjukkan
kedudukan kata itu sendiri dalam suatu kalimat.* I'rab ialah berubahnya
harakat di akhir kalimat, sebab berbedanya amil yang masuk pada kalimat
itu. Ada yang dalam lafalnya dan ada dalam apa yang diperkirakan.’
Sedangkan menurut ulama nahwu, i’rab adalah berubahnya kalimat, baik
dalam kira-kira atau dalam lafalnya karena adanya amil.® I'rab adalah
berubahnya harakat akhir kalimat dari rafa” ke nasab atau ke jar, tergantung
posisinya dalam kalimat.’ I'rab adalah berubahnya akhir kalimat (kata)
karena berbedanya “amil yang masuk baik secara lafzhi maupun taqdiri.8

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
I’'rab adalah perubahan di akhir kata yang terjadi disebabkan oleh
masuknya “amil. Maka jadilah harakat akhir dari kata itu dirafa’kan,
dinasabkan, dijarkan ataupun dijazamkan, tergantung kepada apa yang

dituntut oleh “amil itu.

B. Macam-Macam I'rab :

“Salimuddin A. Rahman dkk., Tata Bahasa Arab Untuk Mempelajari al-Quran,
(Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 63

> M.Mahfudh Ichsan al-Winai, Konsep Kitab Kuning (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 1995, cet ke- 1), h. 91.

® Ahmad Faisal N.S.J., Ilmu Nahwu (Surabaya: Bintang Terang, 1999, cet ke-2), h. 8.

"Mahmud Husaini Maalah, An-Nahwu asy-Syafi, (Amman, Jordan: Daar al-Bashir,
1991), h. 27

8 Muhammad bin Ahmad bin Abdul Bari al-Ahdali, al-Kawakib al-Durriyah -Syarah
Matan al-Ajrumiyah- Juz 1, (Semarang: Usaha Keluarga, tt), h. 12-13



I'rab ada empat macam, yaitu :’
1. Rafa’, Adapun rafa> mempunyai empat tanda, yaitu Dhommah, Wau, Alif
danNun.
2. Nasab, Adapun nasab mempunyai lima tanda, yaitu Fathah, Alif, Kasrah,
Ya dan Hazaf Nun.
3. Jar / Khafadh, Adapun jar/khafadh mempunyai tiga tanda, yaitu Kasrah,
Ya dan Fathah.
4. Jazam, Adapun jazam mempunyai tiga tanda, yaitu Sukun, Membuang
huruf akhir dan Membuang Nun.
C. Tujuan I’rab Bahasa Arab
I’'rab adalah bagian yang tak terpisahkan dari bahasa Arab, karena
keberadaannya memiliki sumbangsih yang signifikan dalam penggunaan
bahasa Arab yang baik dan benar. Diantara tujuan pembelajaran I'rab

adalah :

1. Membekali  seseorang  dengan  1i’rab-i’'rab  kebahasaan  yang

memungkinkan

nya dapat menjaga bahasanya dari kesalahan,

° Mustafa al-Ghulayaini, Jami® ad-Durs al-Arabiyah, (Beirut: al-Maktabah al-
*Asriyah, 2000), h. 20-21



2. Menumbuh kembangkan pendidikan intelektual dan membawa mereka
berfikir logis dan dapat membedakan antara struktur, ungkapan, kata dan
kalimat, serta membiasakan seseorang cermat dalam pengamatan,
perbandingan, analogi dan penyimpulan dan mengembangkan rasa

10
bahasa dan sastra.

Tujuan khusus I'rab di Madrasah Aliyah Al-Irsyad Sungai
Tuan, adalah :

1. Peserta didik mengetahui susunan kalimat dalam Bahasa Arab.

2. Peserta didik mampu menentukan I'rab kalimat dalam Bahasa Arab M
D. Metode Qawaid Dalam Materi I’rab

Metode gawaid adalah metode yang menekankan pada penghafalan
aturan gramatika dan sejumlah kata tertentu yang kemudian dirangkai
menurut tata bahasa yang berlaku.Metode ini mulai kurang efektif dengan
adanya penemuan-penemuan seperti mesin percetakan.lzLahirnya metode
gawaid dilatar  belakangi oleh adanya kebutuhan mempelajari dan

mengajarkan bahasa asing.

' Rusydi Ahmad Thu’aimah dan Muhammad al sayyid Manna, Tadris al ‘Arabiyah fi
al Ta;limi al ‘Amm, Nadhoriyyat wa Tajarib, (Cairo, Dar al Fikr al ‘Araby, cet. I, 2000 M) hal.
54-55

" Zulfikri. 2010. Al ’Arabiyyatu lana untuk SMA Kelas XI. (Jakarta : Percetakan
Cimanggis), hal. 30

12 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Humaniora, Bandung,
2004), hal. 100.



Metode gawaid merujuk pada masa Rennaisance (abad 16)
ketika banyak sekolah dan universitas di Eropa mengharuskan para siswa
atau mahasiswanya mempelajari bahasa Latin karena dianggap “nilai
pendidikan yang tinggi” yg berguna untuk mempelajari teks-teks klasik, dan
juga karena “disiplin batin” yang dilatih melalui analisis logis bahasanya,
dan penghafalan kaidah-kaidah bahasa dan pola kalimat yang rumit. 13

Metode ini digunakan untuk mengajarkan bahasa yang memiliki
peradaban masa lampau.Selain itu, metode ini bermuara pada zaman
kebangkitan di Eropa ada masa kebangkitan tersebut bahasa Yunani dan
bahasa Latin digunakan untuk mentransfer warisan kemanusiaan ke dunia
Barat yang ditulis dalam berbagai macam bahasa.'*

Metode gramatika ( thariqoh al qawaid) sering dijuluki dengan metode
tradisional. Sepintas julukan ini mengandung kesan “ metode kolot “. Boleh
jadi demikian, sebab metode ini memang sudah tua. Akan tetapi bukan
masalah tuanya, yang penting dan menarik adalah, bahwa metode kaidah-
terjemah sudah melekat kuat di masyarakat Eropa selama berabad-abad

dalam mengerjakan bahasa-bahasa asing, sebut saja Yunani kuno dan latin.

B prof. Dr. Aziz Fachrurrazi, M.A dan Ertha Mahyudin, Lc,. S.S., M.Pd.,
Pembelajaran Bahasa Asing Metode Tradisional dan Kontemporer, (Jakarta: Bania
Publishing, 2010),hal. 39.

" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011),hal. 170.



Metode ini sangat menekankan pembelajaran pada kosakata dan tata
bahasa.Keterampilan membaca dan menulis adalah keterampilan yang
diutamakan dalam pembelajaran. Hanya sedikit perhatian yang diberikan
kepada keterampilan berbicara dan mendengarkan. Dalam metode ini
bahasa tulisan lebih diutamakan daripada bahasa lisan.

. Penggunaan Metode Qawaid di Madrasah Aliyah

Untuk menggunakan metode gramatika dalam pengajaran bahasa asing,
dalam hal ini bahasa Arab, kita perlu melihat konsepdasar metode ini
sebagaimana dijelaskan di atas agar tidak keluar dari karakteristik metode
ini.

Ada beberapa strategi dalam mengajarkan gramatika, yaitu:

1. Musykilat al-Tullab
Strategi ini dapat mengakomodasi kebutuhan dan harapan
seluruh mahasiswa, karena strategi ini memberi peluang kepada peserta
didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari gramatika yang
telah diajarkan.
2. Istintajiyah
Pola ini dapat disampaikan dengan strategi modifikasi lecturing
(ceramah), sehingga peserta didik dapat tetap konsentrasi mengamati
berjalannya materi, dengan diselingi berbagai contoh untuk pemantapan

materi.



. Mugaranat al-Nash

Teknik pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik dapat
membandingkan dua model tulisan yang berbeda bentuk, namun sama
tema bahasan. Kajian ini lebih difokuskan pada unsur gramatika
bahasanya.

. Tahlil al-Akhtha’

Ini adalah merupakan strategi yang menuntut adanya kecermatan
peserta didik dalam mengidentifikasi dan menganalisa kesalahan pada
tata bahasa Arab.Di samping menghadirkan pembenaran atas kesalahan
tersebut.

. Ikhtiyar al-Jumal

Strategi ini membutuhkan kejelian peserta didik untuk dapat
memilah antara kalimat yang salah dan kalimat yang benar.Strategi ini
dapt berguna untuk menggugah sense of language mahasiswa terhadap
struktur kalimat bahasa Arab."’

Adapun langkah-langkah metode gawaid, sebagai berikut :

1. Guru memulai mendengarkan sederetan kalimat yang panjang yang
telah dibebankan pada peserta didik untuk menghafalkan pada
kesempatan sebelumnya dan telah dijelaskan juga tentang makna-

makna dari kalimat itu.

15 Anisatul Mufarakah, Strategi Belajar Mengajar,( teras, Yogyakarta, 2009) , hal. 16.



2. Guru memberikan kosa kata baru dan menjelaskan maknanya kedalam
bahasa ibu sebagapi persiapan materi pengajaran.

3. Selanjutnya guru meminta salah satu peserta didik untuk membaca
buku bacaan dengan suara kuat, teruatama menyangkut hal-hal yang
biasanya peserta didik mengalami kesalahan dan kesulitan, dan tugas
guru kemudian membenarkan.

4. Kegiatan membaca teks ini diteruskan hingga seluruh peserta didik

mendapat giliran.'®

F. Kelemahan Dan Kelebihan Metode Qawaid
1. Kelemahan Dalam Metode Qawaid :
1. Pengajarannya hanya dapat menyusun/ membimbing peserta didik
terampil berbahasa pasif dan tidak aktif

2. Metode ini banyak mengajarkan tentang bahasanya bukan

kemahiran

Berbahasa
3. Para peserta didik menghafalkan kaidah bahasa yang disajikan
secara

perskriftif.

4. Anilisis tatabahasa munkin baik bagi mereka yang merancang, tapi

tidak

Ibid, hal. 12.



menutup kemungkinan dapat membingungkan peserta didik karena
rumitnya anilisis itu.
5. Metode ini banyak mengabaikan dalam kemahiran kalam.
6. Banyak menggunakan bahasa ibu.'’
2. Kelebihan dalam metode Qawaid
1. Peserta didik menguasai, dalam arti hafal di luar kepala kaedah bahasa
target.
2. Peserta didik memahami isi detail bahan bacaan yang dipelajarinya.
3. Para peserta didik hafal kosa kata dalam jumlah yang relatif banyak
dalam
setiap pertemuan.
4. Metode ini memperkuat kemampuan peserta didik dalam mengingat dan
menghafal.
6. Metode ini tidak menuntut peserta didik untuk aktif berbahasa Arab.
7. Metode ini mudah dilaksanakan.

8. Dapat meningkatkan wawasan peserta didik.

YIbid, hal. 14.



